
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Chain Ladder, dan hasil analisis GLM dan metode
XGBoost serta pemaparan langkah-langkah untuk memprediksi cadangan klaim individual dari
masing-masing metode, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penggabungan metode XGBoost dan GLM cenderung lebih unggul karena memberikan hasil
prediksi yang lebih akurat dibandingkan dengan prediksi yang dilakukan kedua metode
tersebut secara terpisah.

2. Selain membandingkan seberapa dekat estimasi cadangan yang diperoleh model dengan tolok
ukur yang diperoleh menggunakan Chain Ladder, nilai RMSE yang diperoleh model dengan
menggabungkan metode XGBoost dan GLM memberikan nilai RMSE yang paling kecil
dibanding metode lainnya. Hal ini menguatkan analisis bahwa penggabungan XGBoost dan
GLM adalah cara terbaik untuk memprediksi cadangan klaim individual.

5.2 Saran

Skripsi ini menggunakan data klaim individual yang dibangkitkan menggunakan perangkat lunak
R, dan digunakan GLM dan XGBoost untuk melakukan prediksi cadangan klaim RBNS. Saran
yang dapat penulis ajukan sebagai pengembangan adalah:

1. Menggunakan data aktual untuk melakukan prediksi cadangan klaim.

2. Penulis menyarankan prediksi cadangan klaim tidak hanya dilakukan untuk klaim RBNS, tapi
juga dilakukan untuk klaim IBNR agar total keseluruhan cadangan dapat terhitung.

3. Dalam pembuatan model untuk memprediksi cadangan klaim, penulis menyarankan untuk
mempertimbangkan penggunaan distribusi Negatif Binomial karena distribusi tersebut efektif
dalam mengatasi overdispersi dan dapat diterapkan pada data cacah.

4. Pada klaim tipe 5 yang dibahas di subbab 3.2 terdapat pola tahunan, namun hal ini belum dapat
dieksplorasi lebih lanjut karena di luar pembahasan skripsi ini. Bagi pembaca yang tertarik,
dapat mencoba melakukan pengolahan lebih lanjut terhadap klaim tipe 5 menggunakan
metode berbasis data runtun waktu.
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5. Penulis juga menyarankan penggunaan metode MAPE sebagai salah satu metode untuk meng-
ukur performa model karena metode ini memberikan informasi langsung tentang persentase
kesalahan rata-rata, yang berguna untuk evaluasi akurasi model dan memfasilitasi pemahaman
tingkat kesalahan relatif antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya.
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